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ABSTRAK

Ditia Erika Febriani: Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika  Berdasarkan  Analisis  Kesalahan
Newman pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 7 Padang

Dalam matematika dituntut untuk bisa menerapkan konsep dalam
pemecahan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah dalam matematika sekolah
biasanya diwujudkan dalam bentuk soal cerita. Saat ini, keterampilan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika masih rendah, sehingga perlu dilakukan
analisis. Metode analisis kesalahan Newman adalah salah satu metode yang
digunakan untuk menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Analisis kesalahan Newman terdiri dari 5 tahapan, yaitu (1)
Kesalahan membaca soal, (2) Kesalahan memahami soal, (3) Kesalahan
konfigurasi soal, (4) Kesalahan keterampilan proses, dan (5) Kesalahan
menuliskan jawaban akhir.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan subjek yaitu
siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 7 Padang yang mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes, dan wawancara. Sedangkan instrumen penelitian yang
digunakan adalah pedoman pelaksanaan observasi, soal tes matematika, dan
pedoman wawancara.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu kesalahan menuliskan jawaban akhir dengan persentase
sebesar 29,83%. Kesalahan yang dilakukan siswa, terdiri dari : siswa mengerti
konteks kalimat soal tetapi siswa tidak dapat menuliskan makna secara tepat, tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, menuliskan yang diketahuidan
ditanya tidak sesuai dengan permintaan soal, kesalahan dalam komputasi,
kesalahan konsep, menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks
soal. Faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan, meliputi: tidak bisa
menyusun makna kata yang dipikirkan ke dalam bentuk struktur gramatikalnya,
tidak memahami makna yang diminta, kurang teliti, kurang bisa mengatur waktu
dengan baik, kurang serius mengikuti pelajaran yang diberikan guru, kurang dapat
menangkap informasi masalah yang terkandung dalam soal, kurang latihan
mengerjakan soal-soal bentuk cerita dengan variasi yang berbeda, salah
menangkap informasi dari guru, kurang memahami soal, kurang memahami
materi, kurang memahami materi prasyarat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu ilmu universal yang berguna bagi kehidupan
manusia dan mendasari perkembangan teknologi modern serta juga berperan
penting dalam mengembangkan daya pikir manusia. Pembelajaran matematika
diharapkan dapat membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, Kritis, inovatif dan kreatif. Selain itu juga akan melatih siswa menjadi
manusia yang lebih teliti, cermat dan tidak ceroboh dalam bertindak serta juga
mengajarkan siswa untuk menjadi orang yang sabar dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan. Diharapkan dengan penguasaan matematika siswa dapat
terampil menerapkanya dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari.
Mengingat pentingnya peranan matematika dalam membentuk pola pikir, sikap
dan kecakapan seseorang sehingga dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat
mewadahi pengembangan ketiga potensi atau kemampuan tersebut.

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment
(PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) terhadap siswa berusia 15 tahun untuk bidang matematika
pada tahun 2006, 2009, 2012, dan 2015 berturut-turut Indonesia hanya menduduki
posisi 50 dari 57, 61 dari 65, 64 dari 65, dan 69 dari 76 negara. Pada masing-

masing tahun tersebut Indonesia memperoleh skor 391, 371, 375, dan 397. Hal ini
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menunjukkan pencapaian Indonesia masih sangat rendah dengan skor yang selalu
berada di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500 (Balitbang,2011).

Soal-soal yang disajikan dalam PISA tidak hanya sekadar untuk mengukur
kemampuan berhitung siswa, namun PISA juga mengukur kemampuan literasi
matematika siswa yang terfokus pada kemampuan menganalisa, memberikan
alasan, menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan masalah,
dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan
situasi. Siswa harus mampu menentukan pengetahuan apa yang relevan, proses
apa saja yang harus dilakukan untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut,
serta bagaimana cara menggambarkan kebenaran dari jawaban yang diperoleh.
Dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang disajikan PISA adalah untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menalar, dan berargumentasi.

Hasil studi PISA yang rendah menunjukkan bahwa siswa Indonesia tidak
terbiasa menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal PISA, yaitu soal
yang disajikan adalah untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan menalar, dan berargumentasi. Dapat dikatakan siswa Indonesia tidak
terbiasa menyelesaikan soal rutin, lemah dalam memodelkan situasi nyata ke

masalah matematika, dan menafsirkan solusi matematika ke situasi nyata.

Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 dituntut agar dapat
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi yang meliputi sikap,
pengetahuan dan keterampilan matematika. Adapun tujuan pembelajaran

matematika sekolah dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 58
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Tahun 2014 (2014:327), sebagai patokan dalam pelaksanaan pembelajaran di

sekolah, yaitu:

1.
2.

Memahami konsep matematika,

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada

Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika

Mengkomunikasikan gagasan,penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya

Melakukan  kegiatan—kegiatan ~ motorik  yang  menggunakan
pengetahuan matematika

Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Kenyataannya, proses pembelajaran matematika di sekolah belum berjalan

sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai ilmu yang membahas objek kajian yang

abstrak, tak jarang banyak siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal

matematika.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah. Dalam  matematika, pemecahan masalah

menjadi hal yang penting untuk ditanamkan dalam diri siswa. Dengan pemecahan

masalah matematika, siswa tidak akan kehilangan makna dalam mempelajari

matematika karena suatu konsep atau prinsip akan bermakna jika konsep tersebut

dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Salah satu pembelajaran yang
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memenuhi tuntutan tersebut adalah pembelajaran soal cerita. Pembelajaran soal
cerita yaitu pembelajaran yang mengaitkan masalah dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran soal cerita ini siswa dituntut untuk memecahkan masalah
melalui kemampuannya dalam memahami, merancang, dan menyelesaikan soal
cerita tersebut (Rahardjo dan Waluyati. 2011:11). Namun menurut Wahyuni
(2011), kenyataan menunjukkan bahwa salah satu kesulitan yang banyak dialami
siswa dalam pembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal cerita.
Kesulitannya tidak hanya dalam masalah kebahasaan yang menyangkut
interpretasi suatu kalimat namun juga kesulitan dalam model matematika yang
memiliki makna terkait dengan suatu masalah. Selain itu, Tumardi (2011) juga
menyatakan bahwa soal cerita merupakan pokok bahasan yang sulit dikuasai oleh
siswa, tidak hanya siswa di Indonesia namun juga siswa di negara-negara lain
(Hidayah. 2016).

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan dibeberapa jenjang
yang berbeda, siswa masih banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika, diantaranya adalah Effandi (2010), bahwa jenis kesalahan
yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam proses transformasi dan
keterampilan proses. Berdasarkan penelitian Rahyuningsih dan Abdul (2014),
kesalahan yang diakukan adalah kesalahan pada tahap comprehension,
transformation, process skill, dan encoding. Berdasarkan penelitian Priyanto dkk
(2015), kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah kesalahan keterampilan

proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir.
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Selain fakta-fakta diatas, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 7 Padang ternyata masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita,
memahami bahasa, apa yang ditanyakan dalam soal, dan dalam perhitungan.
Kesalahan ini diketahui guru dalam proses belajar mengajar di kelas maupun dari
hasil pekerjaan siswa dalam tes. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kebanyakan dari mereka merasa kesulitan dalam memahami maksud dari
soal yang diberikan, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut, dan masih banyak
pula terdapat kesalahan dalam perhitungan. Guru juga menyampaikan bahwa
belum menganalisis secara mendetail kesalahan-kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika.

Kemudian lebih jelas kesalahan yang dilakukan siswa terlihat dari hasil
jawaban ulangan harian mengenai materi segitiga dan segiempat sebagai berikut.

Soal No 1

Sebuah lapangan dengan panjang 100 m dan lebar 80 m. Di tepi lapangan itu

dibuat jalan dengan lebar 3 m mengelilingi lapangan.

a. Tentukan luas jalan tersebut
b. Jika jalan tersebut akan diaspal dengan biaya Rp.25.000,00/ m? .
Berapakah biaya yang dibutuhkan ?




Gambar 1. Jawaban Seorang Siswa yang Mengalami
Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Nomor 1

Dari jawaban siswa pada gambar 1, terlihat bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam menuliskan lebar jalan pada gambar yang telah dibuat, sehingga
siswa melakukan kesalahan dalam langkah berikutnya yaitu menetukan luas jalan
tersebut. Langkah awal dalam menyelesaikan soal tersebut adalah menggambar
lapangan dan jalannya, kemudian membuat panjang dan lebar dari lapangan dan
jalan tersebut.

Berdasarkan jawaban yang diharapkan dengan jawaban siswa, tampak
jelas jawaban siswa tersebut salah. Adapun jenis kesalahannya adalah kesalahan
membaca soal yaitu siswa tidak dapat menuliskan makna secara tepat. Selain itu
siswa juga melakukan kesalahan lain terdapat pada Gambar 2 dibawabh ini

Soal no 5

Aldo memiliki kertas yang bebrbentuk persegi panjang dengan ukuran 60cm X
100cm. Kertas itu ia gunakan untuk membuat 6 buah layang-layang yang

berukuran 36cm x 40cm. Berapa luas kertas yang tersisa ?




Gambar 2. Jawaban Seorang Siswa yang Mengalami
Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Nomor 5

Dari jawaban siswa pada Gambar 2, terlihat bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam perhitungan vyaitu melakukan operasi perkalian. Siswa
memperoleh hasil kali 720 cm dikali 6 yaitu 4.220 cm seharusnya 4.230 cm,
sehingga hasil akhirnya 1.680 cm. Jenis kesalahan yang dilakukan adalah
kesalahan keterampilan proses yaitu berupa kesalahan perhitungan.

Secara alamiah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berbeda-
beda sehingga kesalahan yang dilakukan juga berbeda-beda. Dalam mengerjakan
soal siswa mudah lupa dengan rumus yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu,
dalam proses pembelajaran siswa juga kurang serius. Beberapa siswa ada yang
tidak memperhatikan guru saat guru menerangkan materi, melakukan aktivitas
yang tidak berhubungan dengan pelajaran, dan berbicara dengan teman. Hal-hal
inilah yang dapat menjadi  penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan  soalkhususnya dalam  menyelesaikan soal  ceritayang

memerlukanlangkah-langkah pemahaman dan daya nalar yang tinggi.
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Dalam pengajaran, guru berkewajiban untuk melakukan evaluasi. Dengan
evaluasi guru dapat mengidentifikasi kesalahan—kesalahan jawaban siswa, serta
dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, sehingga dapat memilih
metode yang tepat untuk pembelajaran. Saat ini tidak sedikit dari para guru yang
menilai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita hanya dilihat dari
penulisan jawaban akhir, sehingga memberikan peluang pada siswa untuk
melakukan kesalahan lagi. Jika kesalahan siswa terus dibiarkan, maka tujuan dari
pembelajaran matematika tidak akan tercapai dengan sempurna.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika akan
berdampak besar dalam kehidupan siswa tersebut, karena mereka akan mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
akan menyulitkan orang tua mereka, masyarakat bahkan bangsa Indonesia, karena
bangsa ini membutuhkan penerus yang memiliki ketelitian, kecermatan, dan tidak
ceroboh dalam bertindak sehingga memiliki kecakapan dalam menghadapi
tantangan zaman. Selain itu, siswa akan melakukan kesalahan yang sama terus
menerus bahkan akan menyebabkan kesalahan yang baru dan mengakibatkan
rendahnya hasil belajar yang diperoleh.

Oleh karena itu peneliti termotivasi melakukan penelitian untuk
menganalisis kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika dalam bentuk
cerita. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita. Sesuai dengan

pendapat Marpaung (1986) dalam Armiati (1997) yang menyebutkan bahwa salah
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satu metode untuk menyelidiki kesulitan siswa dalam mempelajari matematika
adalah dengan metode analisis kesalahan atau error analysis.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pada penelitian ini peneliti memilih
analisis kesalahan menurut Newman. Analisis kesalahan Newman (Newman's
Error Analysis — NEA) pertama kali diperkenalkan oleh Anne Newman, seorang
guru bidang studi matematika di Australia. NEA dirancang sebagai prosedur
diagnostik sederhana dalam menyelesaikan soal cerita matematis (mathematical
word problems). Analisis kesalahan Newman terdiri dari 5 tahapan, yaitu (1)
Kesalahan membaca soal, (2) Kesalahan memahami soal, (3) Kesalahan
transformasi soal, (4) Kesalahan keterampilan proses, dan (5) Kesalahan
menuliskan jawaban akhir.

Ada beberapa metode dalam menganalisis kesalahan, salah satunya
analisis kesalahan menurut Kastolan. Kastolan (dalam Sahriah, dkk, 2012)
membagi jenis kesalahan ke dalam kesalahan konsep dan kesalahan prosedural.
Kesalahan konsep menurut Kastolan adalah kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menafsirkan istilah, konsep, dan prinsip atau salah dalam menggunakan
istilah, konsep, dan prinsip. Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam
menyusun langkah-langkah hirarkis dan sistematis untuk menjawab soal.

Pendapat Newman dan Kastolan memiliki kesamaan makna, tapi berbeda
dalam kualifikasi jenis kesalahannya, diidentifikasi bahwa kesalahan konsep
menurut Kastolan mengandung unsur kesalahan membaca soal, kesalahan
memahami soal, dan kesalahan transformasi soal menurut newman. Serta

kesalahan prosedural menurut Kastolan mengandung unsur kesalahan
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keterampilan proses dan kesalahan menuliskan jawaban akhir menurut Newman.
Dengan kata lain, analisis kesalahan menurut Newman lebih rinci dan sekaligus
mengetahui jenis-jenis kesalahan menurut kastolan.

NEA juga memberikan kerangka untuk mempertimbangkan alasan yang
mendasari tentang kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika dan proses yang membantu guru untuk menentukan dimana
kesalahpahaman terjadi (Karnasih 2015: 37)

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul «“ Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah.
2. Siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika.
3. Guru belum menganalisis secara mendetail kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada

kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Padang tahun pelajaran
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2018/2019 dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan analisis
kesalahan Newman.
D. Rumusan Masalah
berdasarkan latar belakang yang telah diurai sebelumnya, dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti mengenai :
1. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
berdasarkan analisis Newman pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 7 Padang
tahun pelajaran 2018/2019?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kelas V111 SMP Negeri 7 Padang
tahun pelajaran 2018/2019 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan

soal cerita matematika ?

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun pertanyaan penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut.
1. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
kesalahan membaca soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika ?
2. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
kesalahan memahami soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika ?
3. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
kesalahan transformasi soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika?
4. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
kesalahan keterampilan proses dalam menyelesaikan soal cerita

matematika ?
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5. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
kesalahan menuliskan jawaban akhir dalam menyelesaikan soal cerita
matematika ?
6. Apa saja faktor internal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika ?
7. Apa saja faktor eksternal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika ?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan yang akan dicapai melalui

penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan
membaca soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

2. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan
memahami soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

3. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan
transformasi soal dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

4. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan
keterampilan proses dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

5. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan
menuliskan jawaban akhir dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

6. Menemukan dan mendeskripsikan faktor internal yang menyebabkan

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
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Menemukan dan mendeskripsikan faktor eksternal yang menyebabkan

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

G. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi :

1.

Peneliti, dapat mengetahui jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematis sehingga dapat memperoleh bekal menjadi guru
nantinya.

Siswa, dapat mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan sehingga
bisa mengantisipasi agar tidak melakukan kesalahan-kesalahan tersebut
dilain waktu dalam mengerjakan soal cerita matematika matematika.

Guru Matematika, dapat menjadi masukan sehingga mengetahui kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematis dan dapat
meminimalkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

Kepala Sekolah, diharapkan dapat berguna dalam rangka pengambilan
keputusan untuk peningkatan mutu dan kualitas hasil belajar matematika
di sekolah.

Peneliti berikutnya, sebagai informasi dan bahan rujukan melakukan

penelitian.



